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E. Isi :

Indonesia merupakan negara kesatuan yang terdiri dari daerah provinsi yang
dibagi atas daerah kabupaten dan kota yang memiliki pemerintahan daerah dan
memiliki kewenangan untuk menjalankan otonomi seluas-luasnya kecuali yang
kewenangan absolut yang dibatasi pemerintah pusat. Salah satu kewenangan
pemerintah daerah adalah menerbitkan perda. Pasca era reformasi banyak terbit
perda berkarakteristik keagamaan di berbagai daerah seperti di Kota
Tasikmalaya dan Provinsi Bali. Adanya perda berkarakteristik agama
dikhawatirkan menimbulkan terjadinya gesekan dan tindakan diskriminasi di
masyarakat sehingga timbul permasalahan apakah penerbitan Perda Syariah
Kota Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2014 dan Perda Provinsi Bali Nomor 5
Tahun 2005 yang berkarakteristik keagamaan dan berkaitan dengan prinsip
negara kesatuan dan otonomi daerah tidak bertentangan dengan Pasal 9 dan
Pasal 10 UU Pemda? Metode yang digunakan menggunakan metode penelitian
hukum normatif. Berdasarkan kajian hasil analisis kedua perda tersebut tidak
bertentangan dengan Pasal 9 dan Pasal 10 UU Pemda Tahun 2014 karena kedua
perda tersebut tidak mengatur seperti yang dijelaskan dalam penjelasan Pasal 10
huruf f, sehingga kedua perda tersebut tidak bertentangan dengan prinsip
otonomi daerah maupun negara kesatuan. Pemerintah perlu mengevalusi
keberadaan perda yang berkarakteristik keagamaan untuk menghindari
terjadinya diskriminasi terhadap masyarakat minoritas karena akan memicu
perpecahan dalam prinsp negara kesatuan.
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